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Abstract

Bullying remains a major challenge in creating safe, inclusive, and child-friendly educational
environments, highlighting the need for systematically managed prevention programs. This study
aimed to describe and analyze the implementation of an anti-bullying program in supporting the
realization of a Child-Friendly School at SMPIT Citra Az Zahra Jakarta. A qualitative approach with
a case study design was employed. The participants consisted of the Principal, the Head of the Self
Empowerment Citraz (SEC) Unit, and the Vice Principal for Curriculum, who were selected using
purposive sampling. Data were collected through semi-structured interviews, observations, and
document analysis, and were analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaria,
including data condensation, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the
anti-bullying program was implemented systematically through the management functions of
planning, organizing, implementation, and supervision, integrated into the Self Development Class
program based on character education and Islamic values. The program enhanced students'
understanding of bullying, fostered empathy, tolerance, and social responsibility, and strengthened a
safe and child-friendly school culture. Its success was supported by strong school leadership,
collaboration among school stakeholders, and the involvement of parents and external partners,
although challenges remained in monitoring students' behavior outside the school environment. These
findings highlight the importance of integrated anti-bullying program management in promoting
sustainable Child-Friendly Schools.
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Abstrak

Perundungan masih menjadi tantangan dalam mewujudkan lingkungan pendidikan yang aman, inklusif,
dan ramah anak sehingga diperlukan implementasi program pencegahan yang dikelola secara
sistematis. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis implementasi program anti-
perundungan dalam mendukung terwujudnya Sekolah Ramah Anak di SMPIT Citra Az Zahra Jakarta.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Informan terdiri atas Kepala
Sekolah, Kepala Unit Self Empowerment Citraz (SEC), dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur,
observasi, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi program anti-perundungan dilaksanakan secara sistematis
melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang terintegrasi dalam
Self Development Class berbasis pembinaan karakter dan nilai-nilai keislaman. Program ini
meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai perundungan, menumbuhkan empati, toleransi, dan
tanggung jawab sosial, serta memperkuat budaya sekolah yang aman dan ramah anak. Keberhasilan
program didukung oleh komitmen pimpinan, kolaborasi seluruh warga sekolah, serta dukungan orang
tua dan pihak eksternal, meskipun masih menghadapi kendala berupa keterbatasan pengawasan perilaku
peserta didik di luar sekolah. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan program anti-
perundungan secara terpadu untuk mendukung terwujudnya Sekolah Ramah Anak.

Kata Kunci : Implementasi, Bullying, Sekolah Ramah Anak, SMPIT Citra Az Zahra.

1. PENDAHULUAN

Perundungan (bullying) masih menjadi salah satu tantangan utama dalam penyelenggaraan
pendidikan yang aman dan berkualitas di Indonesia (Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
Dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023 Tentang Pencegahan Dan Penanganan Kekerasan Di Lingkungan
Satuan Pendidikan, 2023). Perilaku perundungan tidak hanya menimbulkan dampak fisik, tetapi juga
berpengaruh terhadap kesehatan mental, perkembangan sosial, motivasi belajar, serta kesejahteraan
psikologis peserta didik (Zhao et al., 2024). Korban perundungan berpotensi mengalami kecemasan,
rendah diri, depresi, penurunan prestasi akademik, hingga keengganan mengikuti aktivitas
pembelajaran (Abregii-Crespo et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya menciptakan
lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan bebas dari kekerasan masih menjadi pekerjaan penting bagi
setiap satuan Pendidikan (Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 46
Tahun 2023 Tentang Pencegahan Dan Penanganan Kekerasan Di Lingkungan Satuan Pendidikan, 2023)

Fenomena tersebut tercermin dari masih tingginya kasus kekerasan di lingkungan pendidikan.
Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan berbagai laporan pemerintah menunjukkan
bahwa perundungan merupakan salah satu bentuk kekerasan yang paling sering dialami peserta didik
pada berbagai jenjang pendidikan. Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, pemerintah
memperkuat kebijakan perlindungan peserta didik melalui Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak serta
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023 tentang
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan. Regulasi tersebut
menegaskan bahwa setiap satuan pendidikan berkewajiban membangun budaya sekolah yang aman,
inklusif, dan bebas dari berbagai bentuk kekerasan melalui upaya pencegahan, penanganan, dan
pemulihan secara berkelanjutan. Implementasi kebijakan tersebut kemudian diwujudkan melalui
berbagai program, salah satunya Sekolah Ramah Anak (SRA), yang menempatkan perlindungan hak
anak sebagai bagian integral dari tata kelola sekolah.

Berbagai penelitian telah mengkaji perundungan dari beragam perspektif. Arinata et al (2024)
dan Harmiasih et al (2023) menunjukkan bahwa perundungan berdampak negatif terhadap
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perkembangan sosial dan emosional peserta didik, antara lain munculnya rasa takut, menarik diri dari
lingkungan sosial, menurunnya motivasi belajar, serta perubahan perilaku. Penelitian lain menunjukkan
bahwa implementasi pencegahan perundungan telah dilakukan melalui Program Sekolah Ramah Anak,
Program ROOTS, maupun pendekatan whole-school yang menekankan kolaborasi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat (Annisa & Habiby, 2024; Devi et al., 2024; Saleh & Hanum, 2025; Salsabela,
2024; Suharti et al., 2023). Selain itu, penelitian terbaru oleh Dedios Sanguineti et al (2023) dan Rychlik
(2025) mengungkapkan bahwa norma sosial memiliki pengaruh penting terhadap munculnya perilaku
perundungan sehingga perubahan norma sosial menjadi salah satu fokus utama dalam intervensi anti-
perundungan (C. Choeroni et al., 2021, 2024).

Meskipun demikian, penelitian terdahulu umumnya masih berfokus pada identifikasi dampak
perundungan, deskripsi implementasi kebijakan, atau evaluasi program tertentu secara parsial. Kajian
yang mengintegrasikan implementasi program anti-perundungan melalui fungsi-fungsi manajemen
sekolah—meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan—dengan budaya
Sekolah Ramah Anak, pembinaan karakter, serta keterlibatan seluruh warga sekolah masih relatif
terbatas. Akibatnya, mekanisme implementasi yang menjelaskan bagaimana program anti-perundungan
dikelola secara sistematis hingga mampu membangun budaya sekolah yang aman, inklusif, dan
mendukung perlindungan peserta didik belum banyak dijelaskan secara komprehensif dalam konteks
sekolah di Indonesia.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui analisis
implementasi program anti-perundungan dalam mendukung terwujudnya Sekolah Ramah Anak di
SMPIT Citra Az Zahra Jakarta. Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan
kebaruan pada analisis implementasi program anti-perundungan yang memadukan fungsi-fungsi
manajemen sekolah (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan) dengan
program Self Development Class berbasis pembinaan karakter dan nilai-nilai keislaman dalam
kerangka Sekolah Ramah Anak. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya mengkaji
implementasi program anti-perundungan atau Sekolah Ramah Anak secara parsial, penelitian ini
menjelaskan secara komprehensif bagaimana pengelolaan program tersebut diimplementasikan melalui
tata kelola sekolah, pembinaan karakter peserta didik, serta keterlibatan seluruh warga sekolah dalam
membangun budaya sekolah yang aman, inklusif, dan bebas dari perundungan. Pemilihan SMPIT Citra
Az Zahra Jakarta didasarkan pada karakteristik program Self Development Class yang telah terintegrasi
dalam sistem pembinaan peserta didik, sehingga memberikan konteks empiris yang relevan untuk
memperkaya kajian implementasi kebijakan perlindungan anak di lingkungan sekolah Islam terpadu.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis
implementasi program anti-perundungan dalam mendukung terwujudnya Sekolah Ramah Anak di
SMPIT Citra Az Zahra Jakarta. Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung
dan penghambat implementasi program serta menjelaskan kontribusinya dalam membangun
lingkungan belajar yang aman, kondusif, dan berorientasi pada perlindungan peserta didik. Hasil
penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai implementasi kebijakan pencegahan
perundungan di satuan pendidikan serta menjadi referensi bagi sekolah dan pemangku kebijakan dalam
mengembangkan strategi pencegahan kekerasan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memperoleh
pemahaman secara mendalam mengenai implementasi program anti-perundungan dalam mendukung
terwujudnya Sekolah Ramah Anak di SMPIT Citra Az Zahra Jakarta. Pendekatan studi kasus dipilih
karena penelitian berfokus pada analisis implementasi program dalam konteks nyata penyelenggaraan
pendidikan. Penelitian dilaksanakan di SMPIT Citra Az Zahra Jakarta selama Mei—Juni 2026. Lokasi
penelitian dipilih secara purposif karena sekolah tersebut telah mengembangkan program anti-
perundungan yang terintegrasi melalui Self Development Class sebagai bagian dari pembinaan karakter
dan implementasi Sekolah Ramah Anak (Arikunto, 2021; Cresswell, 2016).
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Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan
keterlibatan, pengalaman, dan pengetahuan mereka dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi
program anti-perundungan. Informan penelitian terdiri atas 1 Kepala Sekolah, 1 Kepala Unit Self
Empowerment Citraz (SEC), dan 1 Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum. Data dikumpulkan
melalui wawancara semi terstruktur, observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan
menggunakan pedoman wawancara yang disusun berdasarkan fokus penelitian untuk menggali
informasi mengenai proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, faktor
pendukung, faktor penghambat, serta dampak implementasi program anti-perundungan. Observasi
dilakukan sebanyak tiga kali terhadap pelaksanaan Self Development Class, kegiatan pembinaan
karakter, koordinasi antarguru, serta aktivitas sekolah yang berkaitan dengan upaya pencegahan
perundungan. Studi dokumentasi dilakukan terhadap kebijakan anti-perundungan, tata tertib sekolah,
dokumen Self Development Class, notulen rapat, dokumentasi kegiatan, serta dokumen pendukung
lainnya yang berkaitan dengan implementasi program.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari Kepala Sekolah, Kepala Unit Self
Empowerment Citraz (SEC), dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, sedangkan triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data
dianalisis menggunakan model interaktif Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldafia
yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Analisis
dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai melalui proses
transkripsi, pengodean, pengelompokan data berdasarkan tema, interpretasi, dan penarikan kesimpulan
untuk menjelaskan implementasi program anti-perundungan berdasarkan fungsi-fungsi manajemen,
faktor pendukung, faktor penghambat, serta dampaknya dalam mendukung terwujudnya Sekolah
Ramah Anak di SMPIT Citra Az Zahra Jakarta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Program Anti-Perundungan

Tahap perencanaan merupakan fondasi utama dalam implementasi program anti-perundungan di
SMPIT Citra Az Zahra Jakarta. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan Kepala Unit
Self Empowerment Citraz (SEC), perencanaan program dilakukan secara sistematis melalui identifikasi
kebutuhan peserta didik, evaluasi terhadap potensi terjadinya perundungan di lingkungan sekolah, serta
penyusunan strategi pencegahan yang diintegrasikan ke dalam program Self Development Class (SDC).
Program ini dirancang sebagai media pembinaan karakter yang bertujuan membangun kesadaran
peserta didik mengenai pentingnya sikap saling menghormati, empati, dan tanggung jawab sosial
sebagai upaya preventif terhadap terjadinya perundungan.

Kepala Sekolah menjelaskan bahwa Self Development Class tidak hanya berfungsi sebagai
kegiatan pembelajaran tambahan, tetapi menjadi bagian dari strategi sekolah dalam membangun budaya
sekolah yang aman dan ramah anak. Melalui program tersebut, peserta didik memperoleh materi secara
bertahap mengenai pengenalan emosi, pengendalian diri, penyelesaian konflik, penghargaan terhadap
perbedaan, serta kemampuan membedakan antara perilaku bercanda, konflik, dan perundungan. Senada
dengan itu, Kepala Unit Self-Empowerment Citraz (SEC) menyampaikan bahwa materi pembelajaran
disusun secara kontekstual melalui diskusi, brainstorming, simulasi, konseling, coaching, dan proyek
kreatif berupa pembuatan film pendek, komik, buku cerita, maupun cerpen sehingga peserta didik lebih
mudah memahami bentuk-bentuk perundungan beserta cara mencegah dan mengatasinya.

Temuan wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa
pelaksanaan Self Development Class dilaksanakan secara terencana dengan mengintegrasikan
penguatan karakter ke dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Peneliti juga menemukan bahwa guru
telah menyiapkan materi dan media pembelajaran yang disesuaikan dengan tema pengembangan
karakter pada setiap pertemuan. Hasil studi dokumentasi memperlihatkan adanya dokumen program
Self Development Class, tata tertib sekolah, serta agenda kegiatan pembinaan karakter yang menjadi
pedoman pelaksanaan program anti-perundungan di SMPIT Citra Az Zahra Jakarta.
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa tahap perencanaan tidak hanya berorientasi pada
penyusunan program, tetapi juga pada pembentukan sistem pencegahan yang mengintegrasikan aspek
akademik, karakter, dan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sekolah. Perencanaan yang dilakukan
secara sistematis tersebut memungkinkan seluruh warga sekolah memiliki pemahaman yang sama
mengenai tujuan, bentuk kegiatan, dan strategi pelaksanaan program anti-perundungan sechingga
implementasi program dapat berjalan secara terarah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan perencanaan program anti-perundungan di
SMPIT Citra Az Zahra Jakarta didukung oleh identifikasi kebutuhan peserta didik, integrasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran, serta keterlibatan seluruh warga sekolah. Temuan ini sejalan dengan teori
implementasi kebijakan yang menegaskan bahwa keberhasilan program dipengaruhi oleh kejelasan
tujuan, kualitas perencanaan, kesiapan sumber daya, dan koordinasi para pelaksana. Hasil penelitian ini
juga konsisten dengan Suharti et al (2023) yang menyatakan bahwa program anti-perundungan dalam
kerangka Sekolah Ramah Anak akan lebih efektif apabila dirancang secara sistematis dan melibatkan
seluruh warga sekolah. Temuan tersebut diperkuat Hidayati et al (2025) yang menunjukkan bahwa
efektivitas program anti-perundungan bergantung pada perencanaan yang komprehensif, implementasi
yang konsisten, serta kolaborasi seluruh pemangku kepentingan. Selain itu, Fathoni et al (2024)
menegaskan bahwa integrasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran merupakan strategi
penting untuk mencegah perundungan. Penelitian ini memperkaya temuan sebelumnya dengan
menunjukkan bahwa perencanaan program anti-perundungan di SMPIT Citra Az Zahra Jakarta
diintegrasikan secara sistematis ke dalam Self Development Class (SDC), sehingga pencegahan
perundungan berlangsung secara berkelanjutan melalui pembelajaran yang kontekstual.
Pengorganisasian Program Anti-Perundungan

Pengorganisasian merupakan tahapan penting dalam implementasi program anti-perundungan
karena menentukan pembagian tugas, koordinasi, dan tanggung jawab setiap unsur sekolah dalam
mewujudkan Sekolah Ramah Anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Kepala Unit
Self Empowerment Citraz (SEC), dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, implementasi program
anti-perundungan dilaksanakan melalui pembagian peran yang jelas antara pimpinan sekolah, guru,
wali kelas, koordinator jenjang, serta unit Self Empowerment Citraz (SEC). Kepala Sekolah berperan
sebagai penanggung jawab utama program dengan mengoordinasikan seluruh kebijakan, sedangkan
Kepala SEC bertanggung jawab mengembangkan materi Self Development Class dan
mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan pembinaan karakter. Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum berperan memastikan integrasi program ke dalam kegiatan pembelajaran sehingga nilai-
nilai anti-perundungan menjadi bagian dari proses pendidikan di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara, koordinasi program dilakukan secara rutin melalui rapat yang
melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, koordinator jenjang, guru mata pelajaran, dan wali
kelas. Forum tersebut dimanfaatkan untuk membahas tata tertib sekolah, strategi pencegahan
perundungan, evaluasi perkembangan peserta didik, serta langkah-langkah penanganan apabila
ditemukan indikasi perundungan. Menurut Kepala Sekolah, koordinasi yang dilakukan secara berkala
bertujuan menyamakan persepsi seluruh pendidik sehingga setiap guru memiliki pemahaman yang
sama mengenai prosedur pelaksanaan program dan pembinaan peserta didik.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan adanya koordinasi antarguru
sebelum pelaksanaan kegiatan Self Development Class maupun pada saat evaluasi perkembangan
peserta didik. Peneliti juga mengamati bahwa komunikasi antarguru berlangsung secara intensif dalam
membahas perilaku peserta didik, perkembangan karakter, serta langkah pembinaan yang perlu
dilakukan. Hasil studi dokumentasi berupa notulen rapat, agenda koordinasi sekolah, dan dokumen
program menunjukkan bahwa pelaksanaan koordinasi dilakukan secara terencana sebagai bagian dari
implementasi program anti-perundungan.

Pengorganisasian yang dilakukan di SMPIT Citra Az Zahra Jakarta tidak hanya menitikberatkan
pada pembagian tugas administratif, tetapi juga membangun kolaborasi antarpelaksana program. Setiap
unsur sekolah memiliki tanggung jawab sesuai dengan fungsi masing-masing sehingga pelaksanaan
program berjalan secara terpadu. Dalam praktiknya, Kepala Sekolah bertindak sebagai pengambil
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kebijakan, Kepala SEC sebagai koordinator teknis program, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
memastikan integrasi program ke dalam pembelajaran, sedangkan guru melaksanakan pembinaan
karakter kepada peserta didik melalui berbagai kegiatan yang telah dirancang. Pola pengorganisasian
tersebut memungkinkan program anti-perundungan tidak menjadi tanggung jawab individu tertentu,
melainkan menjadi tanggung jawab bersama seluruh warga sekolah.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi program anti-
perundungan sangat dipengaruhi oleh koordinasi dan kolaborasi antarunsur sekolah. Pengorganisasian
yang jelas mempermudah pembagian tugas, penyampaian informasi, dan pengambilan keputusan dalam
pelaksanaan program. Temuan ini sejalan dengan teori implementasi kebijakan yang menekankan
pentingnya kejelasan struktur organisasi, koordinasi, dan komunikasi antaraktor. Hasil penelitian ini
juga memperkuat temuan Sa’diyah & Nurhayati (2023), Haryanti et al (2025), serta Cahyani et al (2025)
yang menyatakan bahwa keberhasilan pencegahan perundungan melalui Sekolah Ramah Anak
memerlukan pengorganisasian yang terstruktur, kolaborasi seluruh warga sekolah, dan pendekatan
whole-school. Namun, penelitian ini menunjukkan kontribusi yang berbeda karena koordinasi tidak
hanya dilakukan melalui rapat dan pembagian tugas, tetapi juga diintegrasikan dalam Self Development
Class sebagai media pembinaan karakter yang menjadi ciri khas implementasi program anti-
perundungan di SMPIT Citra Az Zahra Jakarta (C. Choeroni & Muchtar, 2025; F. S. Choeroni &
Kusuma, 2021).

Pelaksanaan Program Anti-Perundungan

Pelaksanaan program anti-perundungan di SMPIT Citra Az Zahra Jakarta diwujudkan melalui
berbagai kegiatan pembinaan karakter yang terintegrasi dalam Self Development Class (SDC).
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Kepala Unit Self Empowerment Citraz (SEC),
dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, program ini dirancang sebagai strategi preventif untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai bentuk-bentuk perundungan, dampaknya terhadap
korban, serta cara membangun hubungan sosial yang saling menghormati. Berbeda dengan pendekatan
yang hanya menekankan pada pemberian sanksi, implementasi program di SMPIT Citra Az Zahra lebih
mengutamakan penguatan karakter, pengembangan kesadaran diri, dan pembentukan budaya sekolah
yang positif.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelaksanaan Self Development Class dilakukan melalui
berbagai metode pembelajaran yang bersifat partisipatif, seperti diskusi kelompok, brainstorming,
simulasi, konseling, coaching, serta proyek kreatif berupa pembuatan film pendek, komik, buku cerita,
dan cerpen bertema anti-perundungan. Melalui berbagai aktivitas tersebut, peserta didik tidak hanya
memperoleh pengetahuan mengenai perundungan, tetapi juga dilatih mengenali emosi diri,
mengembangkan empati, menghargai perbedaan, serta membedakan perilaku bercanda, konflik, dan
perundungan. Menurut Kepala Unit Self Empowerment Citraz (SEC), pendekatan tersebut dipilih agar
peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga nilai-nilai anti-perundungan lebih
mudah dipahami dan diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan wawancara diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran berlangsung secara interaktif dengan melibatkan peserta didik dalam berbagai aktivitas
reflektif dan kolaboratif. Peneliti mengamati bahwa guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong
peserta didik untuk menyampaikan pendapat, berdiskusi mengenai permasalahan yang dihadapi, serta
mencari solusi bersama terhadap potensi konflik yang muncul di lingkungan sekolah. Selain kegiatan
di dalam kelas, sekolah juga mengintegrasikan pendidikan karakter melalui kegiatan Masa Pengenalan
Lingkungan Sekolah (MPLS), halaqah, coaching kelompok, serta kegiatan pembinaan ketika
ditemukan indikasi perilaku yang mengarah pada perundungan.

Hasil studi dokumentasi menunjukkan bahwa pelaksanaan program didukung oleh dokumen Self
Development Class, materi pembelajaran karakter, agenda kegiatan sekolah, serta dokumentasi
pelaksanaan program. Dokumen tersebut menunjukkan bahwa implementasi program tidak bersifat
insidental, melainkan telah menjadi bagian dari sistem pembinaan peserta didik yang dilaksanakan
secara berkelanjutan. Selain itu, pelaksanaan program juga melibatkan pihak eksternal, seperti psikolog
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dan kepolisian, terutama dalam kegiatan edukasi, penyuluhan, dan penguatan kesadaran peserta didik
mengenai dampak serta pencegahan perundungan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program anti-perundungan di SMPIT Citra
Az Zahra Jakarta mengedepankan pendekatan preventif melalui pendidikan karakter dibandingkan
pendekatan represif. Strategi ini memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap empati, toleransi, kemampuan
mengendalikan emosi, dan tanggung jawab sosial. Integrasi Self Development Class ke dalam kegiatan
pembelajaran menunjukkan bahwa upaya pencegahan perundungan tidak ditempatkan sebagai program
tambahan, melainkan menjadi bagian dari budaya sekolah yang mendukung terwujudnya Sekolah
Ramah Anak.

Temuan tersebut sejalan dengan pendekatan whole-school yang menekankan pentingnya
keterlibatan seluruh komponen sekolah dalam pencegahan perundungan. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Saleh & Hanum (2025) mengenai pentingnya budaya sekolah yang inklusif dan kolaborasi
antarpemangku kepentingan, serta Noboru et al (2021) yang menekankan integrasi pendidikan karakter
melalui kurikulum dan budaya sekolah. Selain itu, Kristianto & Wakhudin (2025) serta Asri et al (2025)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Social Emotional Learning (SEL) efektif dalam
meningkatkan empati dan regulasi emosi peserta didik, sementara Batubara et al (2024) dan Rijal (2025)
menegaskan pentingnya sinergi sekolah, orang tua, dan pendidikan karakter dalam menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan bebas dari perundungan. Namun demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi empiris dengan menunjukkan bahwa Self Development Class menjadi media
yang mengintegrasikan pendidikan karakter, nilai-nilai keislaman, dan pembelajaran sosial-emosional
secara sistematis sebagai strategi pencegahan perundungan yang berkelanjutan.

Pengawasan Program Anti-Perundungan

Pengawasan merupakan tahap akhir dalam implementasi program anti-perundungan yang
bertujuan memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Kepala Unit Self Empowerment Citraz (SEC),
dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, pengawasan dilakukan secara berkelanjutan melalui
pemantauan perkembangan peserta didik, evaluasi pelaksanaan program, serta koordinasi rutin antara
pimpinan sekolah dan guru. Kepala Sekolah menjelaskan bahwa pengawasan tidak hanya diarahkan
untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program, tetapi juga sebagai dasar perbaikan strategi
pembinaan karakter apabila ditemukan perilaku peserta didik yang mengarah pada perundungan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa evaluasi program dilaksanakan melalui rapat koordinasi
yang melibatkan unsur pimpinan sekolah dan guru untuk membahas perkembangan peserta didik,
efektivitas pelaksanaan Self Development Class, serta tindak lanjut terhadap permasalahan yang muncul
selama proses pembelajaran. Dalam forum tersebut, guru menyampaikan hasil pengamatan terhadap
perilaku peserta didik sehingga sekolah dapat menentukan langkah pembinaan yang sesuai dengan
kondisi yang dihadapi. Dengan demikian, pengawasan tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme
pengendalian program, tetapi juga sebagai sarana refleksi dan penyempurnaan implementasi program
anti-perundungan.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan adanya pemantauan secara
langsung oleh Kepala Sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan pembinaan karakter dan koordinasi
antarguru. Peneliti juga mengamati bahwa komunikasi antara pimpinan sekolah dan guru berlangsung
secara berkesinambungan untuk memastikan setiap kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Hasil studi dokumentasi berupa notulen rapat evaluasi, agenda pembinaan peserta didik, dan
dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa proses pengawasan menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dari implementasi program anti-perundungan di SMPIT Citra Az Zahra Jakarta.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pengawasan dilaksanakan dengan pendekatan
pembinaan (developmental supervision), yaitu menempatkan evaluasi sebagai sarana untuk
memperbaiki pelaksanaan program dan meningkatkan kualitas pembinaan karakter peserta didik.
Pendekatan tersebut memungkinkan sekolah melakukan identifikasi dini terhadap potensi permasalahan
yang muncul sehingga tindakan pembinaan dapat dilakukan secara lebih cepat dan terarah. Selain itu,
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pengawasan yang dilakukan secara berkelanjutan juga memperkuat koordinasi antarpelaksana program
sehingga implementasi Self Development Class dapat berlangsung secara konsisten.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi program anti-perundungan
tidak hanya ditentukan oleh kualitas perencanaan dan pelaksanaan, tetapi juga oleh efektivitas
mekanisme pengawasan melalui pemantauan, evaluasi, dan tindak lanjut secara berkelanjutan. Temuan
ini sejalan dengan Saleh & Hanum (2025) serta Setiadi et al (2026) yang menegaskan bahwa
kepemimpinan sekolah, pengawasan yang konsisten, evaluasi berkala, dan kolaborasi seluruh
pemangku kepentingan merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi kebijakan anti-
perundungan. Hasil penelitian Talib et al (2024) dan Bowes et al (2019) juga menunjukkan bahwa
monitoring, evaluasi, pelatihan guru, dan penyesuaian strategi selama implementasi berkontribusi
terhadap perubahan perilaku peserta didik. Selain itu, Komalasari & Gaffar (2026), Khofi & Sholeh
(2025), serta Satriah & Hadisaputra (2025) menegaskan bahwa supervisi berkelanjutan, kepemimpinan
yang efektif, dan pendekatan restoratif menjadi kunci terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan
mendukung keberlanjutan program anti-perundungan. Dengan demikian, temuan penelitian ini
memperkuat teori manajemen pendidikan yang menempatkan fungsi pengawasan sebagai instrumen
penting dalam menjamin efektivitas implementasi program dan terwujudnya Sekolah Ramah Anak.
Dampak Implementasi Program Anti-Perundungan terhadap Terwujudnya Sekolah Ramah
Anak

Implementasi program anti-perundungan di SMPIT Citra Az Zahra Jakarta memberikan berbagai
perubahan positif terhadap proses pembinaan peserta didik dan penguatan budaya sekolah. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Kepala Unit Self Empowerment Citraz (SEC), dan Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, pelaksanaan Self Development Class tidak hanya meningkatkan
pemahaman peserta didik mengenai bentuk-bentuk perundungan, tetapi juga mendorong tumbuhnya
sikap saling menghargai, empati, dan tanggung jawab dalam berinteraksi di lingkungan sekolah. Para
informan menjelaskan bahwa peserta didik menjadi lebih memahami batas antara perilaku bercanda,
konflik, dan perundungan sehingga lebih berhati-hati dalam berkomunikasi maupun berperilaku
terhadap teman sebaya.

Hasil observasi menunjukkan bahwa selama pelaksanaan kegiatan pembinaan karakter dan Self
Development Class, peserta didik terlibat secara aktif dalam diskusi, simulasi, dan penyelesaian studi
kasus yang berkaitan dengan perundungan. Aktivitas tersebut memberikan ruang bagi peserta didik
untuk menyampaikan pendapat, memahami sudut pandang orang lain, serta belajar menyelesaikan
konflik secara konstruktif. Hasil studi dokumentasi juga memperlihatkan bahwa materi anti-
perundungan telah menjadi bagian dari kegiatan pembinaan karakter yang dilaksanakan secara
berkelanjutan melalui berbagai aktivitas sekolah.

Berdasarkan keterangan para informan, implementasi program juga menunjukkan adanya
kecenderungan berkurangnya perilaku yang mengarah pada perundungan di lingkungan sekolah.
Namun demikian, temuan tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan para
informan, sehingga penelitian ini tidak menyajikan data kuantitatif mengenai jumlah kasus sebelum dan
sesudah pelaksanaan program. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih menunjukkan adanya persepsi
bersama bahwa implementasi program memberikan kontribusi positif terhadap terciptanya lingkungan
sekolah yang lebih aman, kondusif, dan mendukung perkembangan peserta didik.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa dampak program tidak hanya dirasakan oleh peserta
didik, tetapi juga oleh guru dan manajemen sekolah. Pelaksanaan program mendorong meningkatnya
koordinasi antarpendidik dalam melakukan pembinaan karakter, memperkuat komunikasi antara
sekolah dengan orang tua, serta membangun kesamaan persepsi mengenai pentingnya pencegahan
perundungan sebagai tanggung jawab bersama. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa implementasi
program anti-perundungan telah berkembang menjadi bagian dari budaya sekolah yang mendukung
terwujudnya Sekolah Ramah Anak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
implementasi program anti-perundungan secara komprehensif mampu meningkatkan kesadaran peserta
didik, memperkuat iklim sekolah yang positif, serta menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
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inklusif (Damayanti et al., 2024; Imha et al., 2025). Keberhasilan program juga dipengaruhi oleh
keterlibatan seluruh warga sekolah, kolaborasi antara sekolah dan orang tua, konsistensi pelaksanaan,
serta evaluasi yang berkelanjutan (Nggauk et al., 2025; Ningrum & Fitri, 2025). Selain itu, iklim sekolah
yang positif berperan sebagai faktor protektif dalam mengurangi dampak negatif perundungan terhadap
kesejahteraan peserta didik (Borualogo et al., 2025). Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian
ini menunjukkan bahwa penguatan budaya anti-perundungan dilakukan melalui integrasi Self
Development Class, pembinaan karakter, dan nilai-nilai keislaman dalam satu sistem pembinaan yang
dilaksanakan secara berkelanjutan untuk mendukung terwujudnya Sekolah Ramah Anak.

Faktor Pendukung Implementasi Program Anti-Perundungan

Keberhasilan implementasi program anti-perundungan di SMPIT Citra Az Zahra Jakarta
dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung yang saling berkaitan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala Sekolah, Kepala Unit Self Empowerment Citraz (SEC), dan Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum, komitmen pimpinan sekolah menjadi faktor utama dalam mendukung
keberlangsungan program. Kepala Sekolah tidak hanya menetapkan kebijakan mengenai pencegahan
perundungan, tetapi juga berperan aktif dalam mengoordinasikan pelaksanaan program, melakukan
evaluasi, serta memastikan seluruh guru memiliki persepsi yang sama mengenai pentingnya
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan ramah anak.

Selain kepemimpinan sekolah, keberadaan Unit Self Empowerment Citraz (SEC) menjadi faktor
pendukung yang membedakan implementasi program di SMPIT Citra Az Zahra Jakarta dengan sekolah
pada umumnya. Berdasarkan hasil wawancara, SEC berfungsi sebagai unit yang merancang materi Self’
Development Class, mengoordinasikan kegiatan pembinaan karakter, serta memfasilitasi berbagai
aktivitas preventif yang bertujuan meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap bahaya perundungan.
Melalui unit ini, pelaksanaan program menjadi lebih terstruktur dan berkelanjutan karena setiap
kegiatan dirancang sesuai dengan kebutuhan perkembangan peserta didik.

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pembinaan
karakter serta mendukung pelaksanaan Self Development Class melalui proses pembelajaran di kelas.
Dukungan tersebut diperkuat oleh hasil studi dokumentasi yang menunjukkan adanya agenda
pembinaan karakter, jadwal pelaksanaan Self Development Class, dokumentasi kegiatan edukasi, serta
kerja sama sekolah dengan berbagai pihak dalam mendukung pelaksanaan program. Penelitian juga
menemukan bahwa keterlibatan pihak eksternal, seperti psikolog dan kepolisian, memberikan
kontribusi dalam memperkuat edukasi mengenai pencegahan perundungan serta meningkatkan
pemahaman peserta didik mengenai konsekuensi perilaku perundungan dari aspek psikologis maupun
hukum.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi program anti-perundungan
tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan kebijakan sekolah, tetapi juga oleh komitmen pimpinan,
kolaborasi antarpendidik, keberadaan Unit Self Empowerment Citraz (SEC), integrasi Self Development
Class ke dalam pembinaan karakter, serta dukungan berbagai pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
program. Faktor-faktor tersebut membentuk budaya sekolah yang mendukung terwujudnya Sekolah
Ramah Anak melalui upaya pencegahan yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi program anti-perundungan ditentukan oleh komitmen pimpinan sekolah, kolaborasi
seluruh warga sekolah, serta keterlibatan berbagai pemangku kepentingan melalui pendekatan whole-
school. Saleh & Hanum (2025), Damayanti et al (2024), serta Fadilah (2025) menunjukkan bahwa
kepemimpinan sekolah, koordinasi, iklim sekolah yang positif, serta implementasi kebijakan yang
konsisten merupakan faktor penting dalam pencegahan perundungan. Selanjutnya, Suharti et al (2023),
Maulida & Alam (2025), Putri et al (2026), dan Rohati & Widyasari (2024) menegaskan bahwa
pendidikan karakter, manajemen sekolah, dan penerapan Sekolah Ramah Anak berkontribusi terhadap
efektivitas program anti-perundungan. Sementara itu, Ummabh et al (2025), Nggauk et al (2025), dan
Nurbayani et al (2025) menunjukkan bahwa budaya sekolah yang positif, kemitraan dengan orang tua
dan masyarakat, serta dukungan regulasi semakin memperkuat implementasi program. Temuan-temuan
tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa keberhasilan implementasi program anti-perundungan
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di SMPIT Citra Az Zahra Jakarta didukung oleh komitmen pimpinan sekolah, keberadaan Unit Self
Empowerment Citraz (SEC), integrasi Self Development Class, kolaborasi seluruh warga sekolah, serta
dukungan berbagai pihak dalam membangun budaya sekolah yang aman, ramah anak, dan
berkelanjutan.

Faktor Penghambat Implementasi Program Anti-Perundungan dan Upaya Mengatasinya

Meskipun implementasi program anti-perundungan telah berjalan dengan baik, penelitian ini
menemukan beberapa kendala yang masih dihadapi sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala Sekolah, Kepala Unit Self Empowerment Citraz (SEC), dan Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum, hambatan utama berasal dari keterbatasan pengawasan terhadap perilaku peserta didik di
luar lingkungan sekolah. Sekolah tidak dapat memantau seluruh interaksi peserta didik setelah jam
belajar selesai, terutama interaksi yang terjadi di lingkungan tempat tinggal maupun melalui media
sosial. Kondisi tersebut menyebabkan potensi terjadinya perundungan di luar sekolah tetap menjadi
tantangan dalam pelaksanaan program.

Hambatan lainnya adalah masih adanya peserta didik yang enggan mengungkapkan pengalaman
ketika menjadi korban perundungan. Berdasarkan keterangan para informan, sebagian peserta didik
memilih untuk menyimpan permasalahan yang dialaminya karena merasa malu, takut terhadap respons
teman sebaya, atau khawatir menimbulkan konflik yang lebih besar. Selain itu, guru juga menghadapi
kendala dalam menyampaikan materi kepada peserta didik dengan tingkat pemahaman yang beragam
sehingga diperlukan pendekatan komunikasi yang lebih adaptif agar pesan mengenai pencegahan
perundungan dapat diterima secara efektif.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sekolah berupaya mengatasi berbagai hambatan tersebut
melalui penguatan komunikasi antara guru dan peserta didik, pelaksanaan pembinaan karakter secara
berkelanjutan melalui Self Development Class, serta penyediaan ruang konsultasi bagi peserta didik
yang memerlukan pendampingan. Hasil studi dokumentasi juga menunjukkan adanya kegiatan edukasi
yang melibatkan psikolog dan kepolisian sebagai bagian dari upaya meningkatkan kesadaran peserta
didik mengenai dampak perundungan dan pentingnya membangun lingkungan sekolah yang aman.
Selain itu, sekolah terus memperkuat komunikasi dengan orang tua melalui berbagai kegiatan
pembinaan dan penyampaian informasi mengenai perkembangan peserta didik agar proses pembinaan
dapat berlangsung secara berkesinambungan di lingkungan keluarga maupun sekolah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa hambatan implementasi program anti-perundungan
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal yang berada di luar jangkauan pengawasan sekolah
dibandingkan oleh faktor internal pelaksanaan program. Oleh karena itu, keberhasilan program tidak
hanya bergantung pada kualitas implementasi di sekolah, tetapi juga memerlukan dukungan keluarga
dan lingkungan sosial peserta didik. Kolaborasi antara sekolah, orang tua, serta pihak eksternal menjadi
faktor penting untuk memperkuat efektivitas program dalam mencegah terjadinya perundungan secara
berkelanjutan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi program anti-perundungan merupakan
proses yang dinamis dan memerlukan evaluasi serta penguatan secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Suharti et al (2023) yang menegaskan bahwa keberhasilan Program Sekolah Ramah
Anak bergantung pada implementasi yang konsisten, serta Damayanti et al (2024) yang menekankan
pentingnya iklim sekolah positif dan pendidikan karakter dalam mencegah perundungan. Selain itu,
Setiadi et al (2026) menunjukkan bahwa efektivitas program tidak cukup bergantung pada kebijakan
sekolah, tetapi juga memerlukan evaluasi berkelanjutan dan dukungan seluruh pemangku kepentingan.
Senada dengan itu, Saleh & Hanum (2025) menegaskan bahwa pendekatan whole-school approach
melalui kolaborasi sekolah, keluarga, dan pihak eksternal merupakan strategi yang efektif dalam
pencegahan perundungan. Dalam konteks penelitian ini, integrasi Self Development Class, pembinaan
karakter, serta kolaborasi dengan orang tua dan pihak eksternal memperkuat keberlanjutan
implementasi program anti-perundungan dalam mewujudkan Sekolah Ramah Anak.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi program anti-perundungan di SMPIT Citra Az
Zahra Jakarta telah mendukung terwujudnya Sekolah Ramah Anak melalui pengelolaan program yang
dilaksanakan secara sistematis berdasarkan fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan dilakukan melalui identifikasi
kebutuhan peserta didik dan integrasi program ke dalam Self Development Class (SDC),
pengorganisasian diwujudkan melalui pembagian peran dan koordinasi antarpemangku kepentingan,
pelaksanaan mengedepankan pendekatan preventif melalui pembinaan karakter, pembelajaran sosial-
emosional, dan internalisasi nilai-nilai keislaman, sedangkan pengawasan dilaksanakan secara
berkelanjutan melalui pemantauan, evaluasi, dan tindak lanjut terhadap perkembangan peserta didik.
Implementasi program memberikan dampak positif berupa meningkatnya pemahaman peserta didik
mengenai perundungan, berkembangnya sikap empati, toleransi, dan tanggung jawab sosial, serta
menguatnya budaya sekolah yang aman, inklusif, dan ramah anak. Keberhasilan implementasi
didukung oleh komitmen pimpinan sekolah, keberadaan Unit Self Empowerment Citraz (SEC), integrasi
Self Development Class dalam pembinaan karakter, kolaborasi seluruh warga sekolah, serta dukungan
orang tua dan pihak eksternal, sedangkan hambatan utama berasal dari keterbatasan pengawasan
terhadap perilaku peserta didik di luar lingkungan sekolah, rendahnya keterbukaan sebagian peserta
didik dalam melaporkan perundungan, serta pengaruh lingkungan sosial dan media digital. Oleh karena
itu, sekolah disarankan untuk memperkuat kolaborasi dengan orang tua, masyarakat, dan berbagai pihak
terkait, meningkatkan kapasitas guru dalam deteksi dini dan pendampingan peserta didik, serta
melaksanakan evaluasi program secara berkala agar efektivitas implementasi program semakin optimal.
Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan mengkaji implementasi program anti-perundungan pada
berbagai jenjang dan karakteristik sekolah dengan melibatkan lebih banyak informan serta
mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menghasilkan bukti empiris yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas program dalam mendukung terwujudnya Sekolah Ramah Anak.
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